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ABSTRACT 
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(B) AN ANALYSIS OF EMPLOYEE JOB SATISFACTION INFLUENCED BY 

TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP STYLE, COMPENSATION, AND 

ORGANIZATIONAL COMMITMENT 

 

(C) XVIII + 85 Pages, 23 Tables, 4 Picture, 11 Attachments. 

 

(D) HUMAN RESOURCE MANAGEMENT 

 

(E) ABSTRACT: Job satisfaction is a psychological state that reflects the extent to which 

individuals feel satisfied with their jobs, which affects work enthusiasm, loyalty, and 

productivity. In a competitive work environment, understanding the factors that shape job 

satisfaction is important to drive organizational performance. This study aims to determine 

the effect of transformational leadership, compensation, and organizational commitment 

on employee job satisfaction at CV Bintang Parts Jaya Sentosa in Jambi. This study is 

based on the Social Exchange Theory framework, which explains that the reciprocal 

relationship between organizations and employees affects work attitudes, including job 

satisfaction. The method used is a quantitative approach with a causality design, and data 

analysis was carried out using Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS- 

SEM) on 72 permanent employees who have worked for at least six months. The results of 

the study indicate that transformational leadership, compensation, and organizational 

commitment have a positive and significant effect on employee job satisfaction. These 

findings confirm that to improve job satisfaction, companies need to implement 

inspirational leadership, develop a fair compensation system, and build strong 

organizational commitment. This study provides theoretical contributions to the human 

resource management literature and practical implications for the development of 

organizational strategies. 

Keywords: Transformational, Compensation, Organizational Commitment, and 

Satisfaction 
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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANEGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 
(A) Pallas Hengsa (115200401) 

 

(B) ANALISIS TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN MELALUI GAYA 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KOMPENSASI DAN KOMITMEN 

ORGANISASI 

 

(C) XVIII + 85 Halaman, 23 Tabel, 4 Gambar, 11 Lampiran 

 

(D) MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

(E) ABSTRAK: Kepuasan kerja merupakan keadaan psikologis yang mencerminkan sejauh 

mana individu merasa puas terhadap pekerjaannya, yang berpengaruh pada semangat kerja, 

loyalitas, dan produktivitas. Dalam lingkungan kerja yang kompetitif, pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang membentuk kepuasan kerja menjadi penting untuk mendorong 

kinerja organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi. Penelitian ini didasarkan pada 

kerangka Social Exchange Theory, yang menjelaskan bahwa hubungan timbal balik antara 

organisasi dan karyawan memengaruhi sikap kerja, termasuk kepuasan kerja. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas, dan analisis data 

dilakukan menggunakan Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

terhadap 72 karyawan tetap yang telah bekerja minimal enam bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, kompensasi, dan komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Temuan 

ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan perlu menerapkan 

kepemimpinan yang inspiratif, menyusun sistem kompensasi yang adil, serta membangun 

komitmen organisasi yang kuat. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap 

literatur manajemen sumber daya manusia dan implikasi praktis bagi pengembangan 

strategi organisasi. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, Motivasi Kerja, dan 

Kepuasan Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Di tengah persaingan industri yang semakin ketat, keberhasilan sebuah 

perusahaan sangat bergantung pada kualitas dan kinerja karyawannya. Sehubungan 

dengan hal tersebut, berbagai perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk 

mempertahankan serta meningkatkan produktivitas melalui upaya yang efektif 

dalam meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja menjadi 

elemen penting karena berkaitan langsung dengan semangat kerja, komitmen 

terhadap organisasi, serta retensi karyawan. Gallup (2023) mengungkapkan bahwa 

hanya 23% karyawan secara global merasa terlibat dalam pekerjaannya, 

menunjukkan rendahnya tingkat kepuasan kerja secara umum. Hal ini menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan kepuasan kerja perlu mendapatkan perhatian serius dari 

pihak manajemen organisasi. 

Kepuasan kerja merupakan indikator utama kesejahteraan psikologis karyawan 

yang secara langsung memengaruhi kinerja dan produktivitas organisasi. Karyawan 

yang tidak puas bekerja cenderung kehilangan motivasi, bekerja asal-asalan, bahkan 

berisiko tinggi mengundurkan diri, sedangkan karyawan yang puas akan bekerja 

sepenuh hati dan memberikan kontribusi optimal kepada perusahaan (Soejanto & 

Turangan, 2025). Kondisi ini memperkuat urgensi pengelolaan kepuasan kerja 

sebagai upaya menjaga stabilitas tenaga kerja dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan 

yang menekankan inspirasi visi jangka panjang dan motivasi pengikut secara 

personal. Menurut Bass & Riggio (2006), pemimpin transformasional memiliki visi 

yang menginspirasi dan mampu menyampaikan tujuan bersama sehingga 

memotivasi karyawan untuk bekerja kreatif dan berkembang. Berdasarkan hasil 

tinjauan literatur sebelumnya yang dilakukan oleh Hussain & Khayat (2021) 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kepemimpinan 

transformasional dengan kepuasan kerja karyawan. Penelitian Kadek Sintha Dewi 

(2013)  juga  menunjukkan  bahwa  gaya  kepemimpinan  transformasional 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan. 

Prayekti & Pangestu (2022) menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu 

meningkatkan motivasi kerja karyawan, dan peningkatan motivasi ini berdampak 

pada kenaikan kepuasan kerja karyawan. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

penerapan kepemimpinan transformasional di tempat kerja berperan penting dalam 

menciptakan kepuasan kerja yang tinggi. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi. 

Kompensasi yang tepat menjadi salah satu determinan penting bagi tercapainya 

kepuasan kerja karyawan. Kompensasi mencakup imbalan finansial maupun non- 

finansial yang diberikan kepada karyawan sebagai hasil kerja yang telah dilakukan. 

Kompensasi yang adil dan kompetitif diyakini dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Agathanisa & Prasetio (2018) menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada sebuah perusahaan ritel 

di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kompensasi yang diterima, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan. Sejalan 

dengan itu, penelitian Permadi et al. (2019) juga menemukan pengaruh positif 

signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

gaji, tunjangan, dan insentif yang memadai dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

Selain kompensasi, faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi mencerminkan tingkat 

keterikatan psikologis karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. 

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi dalam berorganisasi cenderung merasa 

memiliki perusahaan, berusaha lebih maksimal demi tujuan bersama, serta 

termotivasi untuk berprestasi agar kebutuhan dan harapan pribadinya terpenuhi, 

termasuk kepuasan kerja (Harahap & Wartono, 2023). Temuan Rahayu & Dahlia 

(2023) menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, semakin tinggi keterikatan 

emosional dan tanggung jawab karyawan terhadap organisasi, semakin besar pula 

tingkat kepuasan kerjanya. 

CV Bintang Parts Jaya Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penjualan dan distribusi suku cadang otomotif, khususnya untuk kendaraan roda 

dua. Dalam menjalankan operasional bisnisnya, perusahaan menghadapi berbagai 

dinamika khas sektor ritel dan distribusi, seperti tingginya tuntutan terhadap 
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kecepatan pelayanan, ketepatan dalam pengelolaan stok, serta pencapaian kepuasan 

pelanggan. Kondisi tersebut menuntut karyawan untuk bekerja secara efisien, teliti, 

dan responsif dalam menghadapi perubahan kebutuhan pasar dan tingginya 

persaingan di era saat ini. 

CV Bintang Parts Jaya Sentosa telah menerapkan berbagai strategi manajerial 

sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja organisasi. Strategi tersebut mencakup 

pengembangan gaya kepemimpinan transformasional yang bertujuan untuk 

menginspirasi dan mendukung karyawan, sistem kompensasi yang dirancang untuk 

memberikan penghargaan atas kontribusi nyata, serta inisiatif untuk membangun 

komitmen organisasi. Namun demikian, terdapat indikasi bahwa tingkat kepuasan 

kerja karyawan masih belum mencapai tingkat optimal. Fenomena yang muncul di 

lingkungan perusahaan menunjukkan adanya keluhan dari sebagian karyawan 

mengenai ketidakjelasan sistem insentif, komunikasi yang kurang efektif antara 

manajemen dan staf, serta lemahnya rasa memiliki terhadap perusahaan. 

Dalam kepemimpinan transformasional, interaksi antara atasan dan bawahan 

dalam lingkungan kerja yang dinamis ini dapat memengaruhi persepsi dan ekspetasi 

karyawan terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan. Gaya kepemimpinan yang 

belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan akan dukungan emosional dan 

inspirasi berpotensi menurunkan tingkat keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaannya. Oleh karena itu, diperlukan penerapan kepemimpinan 

transformasional yang tidak hanya berfokus pada pencapaian target organisasi, 

tetapi juga mengedepankan pengembangan individu dalam tim. Kepemimpinan 

transformasional ditandai dengan adanya visi jangka panjang, perhatian secara 

individual terhadap karyawan, serta dorongan untuk berpikir secara kreatif dan 

inovatif (Bass & Riggio, 2006). Dalam praktiknya, gaya kepemimpinan ini diyakini 

mampu meningkatkan semangat dan kepuasan kerja karyawan, khususnya dalam 

menghadapi tantangan dan dinamika lingkungan kerja yang terus berubah. 

Dalam hal kompensasi, meskipun perusahaan telah menyediakan berbagai 

bentuk imbalan seperti gaji, insentif, dan tunjangan, pemahaman dan ekspektasi 

karyawan terhadap sistem kompensasi yang berlaku bisa sangat bervariasi. Hal ini 

dapat memunculkan persepsi yang berbeda-beda mengenai keadilan dan 

penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan. Selain itu, karena karakteristik 

pekerjaan di bidang distribusi dan retail cenderung padat aktivitas, dengan tenggat 

waktu yang ketat serta fokus pada pencapaian target penjualan, hal ini dapat 
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memengaruhi kondisi psikologis dan motivasi kerja karyawan. Dalam situasi seperti 

ini, keberadaan komitmen organisasi menjadi penting sebagai penopang loyalitas 

dan semangat kerja jangka panjang. 

Berbagai dinamika tersebut menjadi alasan penting bagi perusahaan untuk 

meninjau kembali sejauh mana peran kepemimpinan transformasional, sistem 

kompensasi, dan komitmen organisasi dalam membentuk tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Ketiga faktor ini kepemimpinan transformasional, kompensasi yang adil, 

dan komitmen organisasi merupakan aspek yang saling terkait dan berpengaruh satu 

sama lain. Kepemimpinan yang menginspirasi dapat meningkatkan komitmen 

karyawan, yang pada gilirannya memperkuat persepsi positif terhadap kompensasi 

dan memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik. Berbagai penelitian sebelumnya 

telah membahas secara terpisah pengaruh kepemimpinan transformasional, 

kompensasi, maupun komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja, masih sangat 

terbatas penelitian yang secara komprehensif mengkaji ketiga variabel tersebut 

secara simultan dalam satu model penelitian. Sebagian besar studi cenderung 

memfokuskan pada hubungan dua variabel saja, seperti antara kepemimpinan dan 

kepuasan kerja, atau antara kompensasi dan kepuasan kerja, tanpa 

mempertimbangkan bagaimana interaksi ketiganya dapat secara kolektif 

memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur 

dengan mengkaji secara menyeluruh keterkaitan antara kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Pendekatan simultan terhadap ketiga variabel ini belum banyak diangkat 

dalam penelitian sebelumnya, khususnya dalam konteks industri retail otomotif di 

Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun 

praktis bagi pengembangan strategi manajerial yang lebih efektif. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Beberapa karyawan mengeluhkan ketidakjelasan dalam sistem 

pemberian insentif, yang menimbulkan ketidakpuasan terhadap imbalan 

atas kontribusi kerja. 
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b. Komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan belum berjalan 

optimal, yang menyebabkan miskomunikasi dalam pelaksanaan tugas 

serta lemahnya koordinasi kerja. 

c. Karyawan menunjukkan kurangnya rasa memiliki terhadap perusahaan, 

yang berpotensi dapat menurunkan motivasi dan loyalitas kerja. 

d. Gaya kepemimpinan yang diterapkan belum sepenuhnya mencerminkan 

karakteristik kepemimpinan transformasional, seperti perhatian 

individual dan pemberian inspirasi, sehingga belum mampu 

mengoptimalkan keterlibatan karyawan. 

e. Meskipun kompensasi telah diberikan dalam bentuk gaji, tunjangan, dan 

insentif, perbedaan pemahaman dan ekspektasi dari karyawan 

memunculkan persepsi yang berbeda terhadap keadilan dan apresiasi 

kerja. 

f. Dalam situasi kerja yang menuntut, komitmen organisasi belum 

sepenuhnya terbentuk kuat sebagai penopang semangat dan loyalitas 

jangka panjang karyawan. 

3. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang besar, maka dari itu akan dilakukan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini agar fokus penelitian menjadi lebih 

terarah dan pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif, yaitu: 

a. Subjek penelitian dibatasi hanya pada karyawan CV Bintang Parts Jaya 

Sentosa yang telah bekerja minimal selama 6 bulan. Pembatasan ini 

penting agar responden yang terlibat merupakan individu yang telah 

cukup mengenal budaya organisasi, struktur kepemimpinan, serta sistem 

kompensasi yang berlaku di perusahaan, sehingga persepsi mereka 

terhadap variabel-variabel penelitian dianggap valid dan representatif. 

b. Objek penelitian dibatasi pada tiga variabel bebas, yaitu kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan komitmen organisasi, serta satu 

variabel terikat, yaitu kepuasan kerja. Pembatasan ini dilakukan untuk 

menjaga fokus kajian dan mendalami keterkaitan antarvariabel utama 

yang secara teoritis memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. 

c. Pengumpulan data dilakukan pada periode Maret hingga Mei 2025 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui 
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penyebaran kuesioner daring menggunakan Google Form. Selanjutnya, 

analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square – 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi? 

b. Apakah kompensasi memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja 

karyawan pada CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi? 

c. Apakah komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi? 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada CV 

Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi. 

c. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan di CV Bintang Parts Jaya Sentosa di Jambi. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia. Dengan mengkaji pengaruh kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan komitmen organisasi terhadap kepuasan 

kerja, penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai faktor-

faktor penentu kepuasan kerja dalam organisasi bisnis. Penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan atau dasar pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin mengembangkan model serupa, menambahkan variabel lain, 
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atau menerapkan pendekatan yang berbeda dalam mengkaji kepuasan kerja 

dalam konteks organisasi bisnis di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi CV 

Bintang Parts Jaya Sentosa dalam merancang strategi pengelolaan sumber 

daya manusia yang lebih efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Temuan mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional, 

kompensasi, dan komitmen organisasi dapat dijadikan dasar dalam 

penyusunan kebijakan yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang 

lebih positif dan produktif. Bagi pimpinan perusahaan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang mampu 

membangkitkan motivasi dan loyalitas karyawan. Sementara itu, bagi 

bagian sumber daya manusia, penelitian ini memberikan masukan berharga 

dalam menyusun sistem kompensasi yang adil serta program peningkatan 

komitmen organisasi. Dengan penerapan strategi yang tepat, diharapkan 

CV Bintang Parts Jaya Sentosa dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja dan 

keberlangsungan perusahaan. 
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